
Pasal 70 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

iukup jelas. 

Pasal 67 
Cukup jelas. 

Pasal 68 
Cukup jelas. 

Pasal 69 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cuku p jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Pasal 66 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Pasal 64 
Cukup jelas. 

Pasal 65 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Pasal 63 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Yang dimaksud dengan "manusia berkebutuhan khusus" antara 
lain adalah manusia lanjut usia, penderita cacat fisik tetap, wanita 
hamil, anak-anak dan penderita cacat fisik sementara. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

. . 
' .. 



Pasal 71 
Cukup jelas. 

Pasal 72 
Ayat (1) 

Yang dimaksud dengan "prasarana dan/atau sarana umum" 
seperti jalur kanal atau jalur hijau atau sejenisnya. 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cukupjelas 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Huruf e. 

Cukupjelas 
Huruf f. 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Yang dimaksud dengan "di bawah air" yaitu Bangunan Gedung yang 
dibangun berada di bawah permukaan air. 
Yang dimaksud dengan "di atas air" yaitu Bangunan Gedung yang 
dibangun berada di atas permukaan air, baik secara mengapung 
(mengikuti naik-turunnya muka air) maupun menggunakan 
panggung (tidak mengikuti naik-turunnya muka air). 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

~~kup jelas. 

Ayat (3) 
Cuku p jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukupjelas 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

. . . 
.. 



Pasal 75 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

~ukup jelas. 

Pasal 74 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Pasal 73 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Huruf f. 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Yang dimaksud dengan "daerah hantaran udara listrik tegangan 
tinggi atau ekstra tinggi atau ultra tinggi" adalah area di sepanjang 
jalur SUIT, SUTET atau SUTUT termasuk batas jalur 
sempadannya. 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cuku p jelas. 

Huruf d. 
Yang dimaksud dengan "peraturan perundang-undangan" yaitu 
peraturan perundang-undangan mengenai pembangunan dan 
penggunaan menara telekomunikasi, yaitu Surat Keputusan 
Bersama 4 Menteri (Menteri Dalam Negeri nomor 18 Tahun 2009, 
Menteri Pekerjaan Umum nomor 07 /PRT /M/2009, Menteri 
Komunikasi dan Informatika nomor 3/P/2009 dan Kepala Badan 
Koordinasi Penanaman Modal nomor 3/P/2009) tentang Pedoman 
Pembangunan dan Penggunaan Bersama Menara Telekomunikasi. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Huruf f. 
Cukup jelas. 

. ~ . 

. 
l • . 



Pasal 83 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

~ukupjelas 

Pasal 82 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Pasal 81 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Pasal 80 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Pasal 79 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cuku p jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cukup jelas. 

Pasal 77 
Cukup jelas. 

Pasal 78 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Pasal 76 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

.. .,. . . 



Pasal 89 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

\ukup jelas. 

Pasal 87 
Yang dimaksud dengan "swakelola" adalah kegiatan Bangunan Gedung 
yang diselenggarakan sendiri oleh Pemilik Bangunan Gedung tanpa 
menggunakan penyedia jasa di bidang perencanaan, pelaksanaan 
dan/atau pengawasan. 

Pasal 88 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Pasal 86 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cukup jelas. 
Ayat (6) 

Cukup jelas. 
Ayat (7) 

Cuku p jelas. 

Pasal 85 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Pasal 84 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

I "\ 



Pasal 91 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cuku p jelas. 

Huruff. 
Cukup jelas. 

~,rufg. 
'\ ukup jelas. 

Pasal 90 
Ayat (1) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Hurufb. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Yang dimaksud dengan "pejabat yang berwenang" adalah pejabat 
yang menjalankan urusan pemerintahan di bidang Bangunan 
Gedung. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

. .. 

' ., . 



Pasal 93 
Cukup jelas. 

Pasal 94 
Ayat (1) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Hurufb. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
~ukup jelas. 

Pasal 92 
Ayat (1) 

Cukupjelas 
Ayat (2) 

Cukupjelas 
Ayat (3) 

Yang dimaksud dengan "peraturan perundang-undangan" yaitu 
peraturan perundang-undangan bidang jasa konstruksi, yaitu UU 
No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi, PP No. 29 Tahun 2000 
tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi serta peraturan 
turunannya yang berkaitan. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Huruf e. 

Cukup jelas. 
Huruf f. 

Cukup jelas. 
Huruf g. 

Cukup jelas. 
Huruf h. 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 

.. . 
.. 

\ 

.. ' 



Pasal 99 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 100 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Huruf a. 

~ukup jelas. 

Pasal 98 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cukup jelas. 

Pasal 97 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal 96 
Ayat (1) 

Cukupjelas 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Pasal 95 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Hurufb. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cuku p jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

:« • 

.. . 



Huruf b. 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Pasal 101 
Cukup jelas. 

Pasal 102 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Pasal 103 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 104 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cukup jelas. 
Pasal 105 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cuku p jelas. 

Ayat (3) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukupjelas 
Pasal 106 

Ayat (1) 
~rufa 

\ukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 

' ' 



Huruf b. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cuku p jelas. 

Huruf f. 
Cukup jelas. 

Huruf g. 
Cukup jelas. 

Huruf h. 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Cukup jelas. 

Ayat (8) 
Cukup jelas. 

Pasal 107 
Cukup jelas. 

Pasal 108 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Yang dimaksud dengan "peraturan perundang-undangan" yaitu 
peraturan perundang-undangan mengenai cagar budaya, yaitu UU 
No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya serta peraturan 
turunannya yang berkaitan. 

Pasal 109 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. Ay\? ·{ukup jelas. 

. . 



Ayat (4) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cukup jelas. 
Ayat (6) 

Cukup jelas. 
Pasal 110 

Ayat (1) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Hurufa. 

Cukup jelas. 
Hurufb. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Huruf e. 

Cukupjelas 
Ayat (4) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Ayat (6) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
"ukup jelas. 

... t 



Pasal 111 
Cukup jelas. 

Pasal 112 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 113 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Hurufb. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cukup jelas. 
Ayat (6) 

Cukup jelas. 
Pasal 114 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. Ay\~~ 

l~kup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Huruf f. 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Cukup jelas. 

Ayat (8) 
Cukup jelas. 

Ayat (9) 
Cukup jelas. 



Pasal 121 
Ayat (1) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. A\~) '\ukup jelas. 

Pasal 118 
Cukup jelas. 

Pasal 119 
Ayat (1) 

Cuku p jelas. 
Ayat (2) 

Cukupjelas 
Pasal 120 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 117 
Ayat (1) 

Yang dimaksud dengan "pendataan Bangunan Gedung" adalah 
kegiatan inventarisasi data umum, data teknis, data status riwayat 
dan gambar legger bangunan ke dalam database Bangunan 
Gedung. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 115 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 116 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

' , ' 

• ' ' 



Pasal 123 
Ayat (1) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Hurufb. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Huruf f. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cuku p jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Huruf e. 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Huruf a. 
Cuku p jelas. 

Hurufb. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukupjelas 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Hurufb. 

Cuku p jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. ~!fd. <kupjelas. 

Pasal 122 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 

. 
-4 ' 



Pasal 126 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Yang dimaksud dengan fasilitas penyediaan air bersih adalah 
penyediaan air bersih yang kualitasnya memadai untuk diminum 
serta digunakan untuk kebersihan pribadi atau rumah tangga 
tanpa menyebabkan resiko bagi kesehatan. 
Yang dimaksud dengan fasilitas sanitasi adalah fasilitas 
kebersihan dan kesehatan lingkungan yang berkaitan dengan 
saluran air (drainase}, pengelolaan limbah cair dan/atau padat, 
pengendalian vektor dan pembuangan tinja. 
Yang dimaksud dengan penerangan adalah pencahayaan yang 
dibutuhkan untuk melakukan aktivitas sesuai standar luminasi 
tertentu, baik yang pencahayaan yang bersifat alami maupun 

~uatan. 

Pasal 124 
Cukup jelas. 

Pasal 125 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Yang dimaksud dengan "peraturan perundang-undangan" antara 
lain adalah UU Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana, PP Nomor 21 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 
Penangulangan Bencana, Keputusan Presiden Nomor 3 tahun 
2001 tentang Badan Koordinasi Penanggulangan Bencana dan 
Penanganan Pengungsi serta peraturan turunannya yang 
berkaitan. 

Ayat (5) 
Huruf a. 

Cuku p jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Ayat (6) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 

. 
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Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 127 
Ayat (1) 

Penentuan kerusakan Bangunan Gedung dilakukan oleh Pengkaji 
Teknis. 

Ayat (2) 
perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik atau 
masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah pasca 
bencana dengan sasaran utama untuk normalisasi atau 
berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan 
kehidupan masyarakat pada wilayah pasca bencana. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Yang dimaksud rumah masyarakat adalah rumah tinggal berupa 
rumah individual atau rumah bersama yang berbentuk Bangunan 
Gedung dengan fungsi sebagai hunian warga masyarakat yang 
secara fisik terdiri atas komponen Bangunan Gedung, pekarangan 
atau tempat berdirinya bangunan dan utilitasnya. 
Yang dimaksud dengan pemberian bantuan perbaikan rumah 
masyarakat adalah bantuan Pemerintah atau Pemerintah Daerah 
sebagai stimulan untuk membantu masyarakat memperbaiki 
rumahnya yang rusak akibat bencana agar dapat dihuni kembali. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Cukup jelas. 

Pasal 128 
Ayat (1) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal 129 
Cukup jelas. 

Pasal 130 
Ayat (1) 

Cukup jelas. Ay\..g) f ukup jelas. 

. ·' 

. ' 



Pasal 133 
Cukup jelas. 

Pasal 134 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a. 
Cuku p jelas. \?rufb. 

~ukup jelas. 

Pasal 131 
Ayat (1) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Hurufb. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Dalam hal di daerah bersangkutan tidak tersedia tenaga ahli yang 
berkompeten untuk ditugaskan sebagai anggota TABG, maka 
dapat diangkat tenaga ahli dari daerah lain. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Pasal 132 
Ayat (1) 

Hurufa. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 



Pasal 136 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cuku p jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ay\~) 

'\ukup jelas. 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Huruf d. 
Yang dimaksud dengan "pengajuan Gugatan Perwakilan" adalah 
gugatan perdata yang diajukan oleh sejumlah orang (dalam jumlah 
tidak banyak misalnya satu atau dua orang) sebagai perwakilan 
kelas mewakili kepentingan dirinya sekaligus sekelompok orang 
atau pihak yang dirugikan sebagai korban yang memiliki 
kesamaan fakta atau dasar hukum antar wakil kelompok dan 
anggota kelompok dimaksud. 

Ayat (3) 
Yang dimaksud dengan "peraturan perundang-undangan" yaitu 
peraturan perundang-undangan mengenai keuangan negara dan 
keuangan daerah, yaitu UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara, PP No. 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Daerah serta peraturan turunannya yang berkaitan. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 135 
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Pasal 137 
Ayat (1) 

Yang dimaksud dengan "menjaga ketertiban" adalah sikap 
perseorangan untuk ikut menciptakan ketenangan, kebersihan 
dan kenyamanan serta sikap mencegah perbuatan kelompok yang 
mengarah pada perbuatan kriminal dengan melaporkannya kepada 
pihak yang berwenang. 
Yang dimaksud dengan "mengurangi tingkat keandalan Bangunan 
Gedung" adalah perbuatan perseorangan atau kelompok yang 
menjurus pada perbuatan negatif yang dapat berpengaruh 
keandalan Bangunan Gedung seperti merusak, memindahkan 
dan/atau menghilangkan peralatan dan perlengkapan Bangunan 
Gedung. 
Yang dimaksud dengan "mengganggu penyelenggaraan Bangunan 
Gedung" adalah perbuatan perseorangan atau kelompok yang 
menjurus pada perbuatan negatif yang berpengaruh pada proses 
penyelenggaraan Bangunan Gedung seperti menghambat jalan 
masuk ke lokasi atau meletakkan benda-benda yang dapat 
membahayakan keselamatan manusia dan lingkungan. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Hurufb. 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 138 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Hurufb. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Huruf e. 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 139 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

~~kup jelas. 



Pasal 142 
Cukup jelas. 

Pasal 143 
Cukup jelas. 

Pasal 144 
Cukup jelas. 

Pasal 145 
"tukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Pasal 141 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Yang dimaksud dengan "hukum acara Gugatan Perwakilan" yaitu 
Surat Edaran Makamah Agung Nomor 1 tahun 2002 tentang 
Hukum Acara Gugatan Perwakilan Kelompok. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Bantuan pembiayaan oleh Pemeritah Daerah pada Gugatan 
Perwakilan dapat dilakukan misalnya apabila gugatan tersebut 
mewakili rakyat miskin yang menggugat kelompok tertentu yang 
secara ekonomi lebih kuat. 

Huruf d. 
Cukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 140 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a. 
Cukup jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Masyarakat yang diundang dapat terdiri atas perseorangan, 
kelompok masyarakat, organisasi kemasyarakatan, masyarakat 
ahli dan/ atau masyarakat hukum adat. 
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Pasal 154 
Cukup jelas. 

Pasal 155 
Ayat (1) 

Huruf a. 
Cuku p jelas. 

Huruf b. 
Cukup jelas. 

Huruf c. 
Cuku p jelas. 

Huruf d 
¥ukup jelas. 

Pasal 146 
Cukup jelas. 

Pasal 147 
Yang dimaksud dengan "peraturan perundang-undangan" yaitu 
peraturan perundang-undangan mengenai tindak lanjut keluhan 
masyarakat secara administratif dan teknis. 

Pasal 148 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 149 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cuku p jelas. 

Pasal 150 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 151 

Cukupjelas 
Pasal 152 

Cukup jelas. 
Pasal 153 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Huruf a. 

Cuku p jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
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Ayat (2) 
Cuku p jelas. 

Ayat (3) 
Huruf a. 

Cukup jelas. 
Huruf b. 

Cukup jelas. 
Huruf c. 

Cukup jelas. 
Huruf d. 

Cukup jelas. 
Huruf e. 

Cukup jelas. 
Huruf f. 

Cukup jelas. 
Huruf g. 

Cukup jelas. 
Huruf h. 

Cukup jelas. 
Huruf i 

Cukup jelas. 
Huruf j. 

Cukup jelas. 
Hurufk. 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Pasal 157 

Ayat (1) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal 158 
Ayat (1) 

tukup jelas. 

Huruf e. 
Cukup jelas. 

Huruf f. 
Cukup jelas. 

Huruf g 
Cukup jelas. 

Hurufh. 
Cukup jelas. 

Huruf i. 
Cukup jelas. 

Huruf j. 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 156 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
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Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Cukup jelas. 

Ayat (8) 
Cukup jelas. 

Ayat (9) 
Cukup jelas. 

Ayat (10) 
Cukup jelas. 

Ayat (11) 
Cukup jelas. 

Ayat (12) 
Cukup jelas. 

Pasal 159 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Pasal 160 

Cukup jelas. 
Pasal 161 

Cukup jelas. 
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